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Makalah6 

Sebaran Tambak Benur dan Risikonya sebagai 
Habitat Larva Anoplteles 

(Studi di Desa Canti Kecamatan Rajabasa Kabupaten 
Lampung Selatan) 

Suwito1, Uplk Kesumawati Hadi2, Singgih H Sigit3, Supratman Sukowati4, 
Amalia Safitri~ 

ABSTRAK 

Desa Canti merupakan area tambak benur (pembibitan} udang windu di wilayah 
Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan, daerah endemis malaria status HCI, dengan nilai 
AMI 106,1%o. Tingginya kasus malaria berhubungan dengan banyaknya tambak benur 
tidak produktif yang berpotensi sebagai habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles. 
Penelitian ini bertujuan rnengetahui sebaran tambak benur, jenis spesies Anopheles, 
karakteiistik habitat perkembangbiakan Anopheles, besar risiko bak tidek produktif 
sebagai habitat perkembangbiakan Anopheles, serta rnengetahui besar risil<o keberadaan 
sampah, lumlit dan ikan pemangsa jentik tamadap keberadaan larva Anopheles. 
Pengambilan sampet larva nyamuk dila!<ukan dengan cara cidukan, kemudian 
perneliharaan sampai menjadi dewasa, pada seluruh tambak benur yang ada. 
Karakteristik habitat yang diamati rneliputi salinitas, pH, suhu, sampah, lurnut serta ikan 
predator. Untuk rnenghit'Jng besar risiko bak yang tidal\ produktif, besar risiko keberadaan 
sampah, lumut dan ikan sebagai habitat larva Anopheles digunakan analisis odd ratio 
(OR}. Hasil penelitian ini rnenunjukkan bahwa terdapat 18 tambak benur, empat di 
antaranya positif larva An. sundaicus. Karakte!'istik habitat tersebut mempunyai pH 6,2-
7,2, salinitas 0-25%o, suhu air 32-34°C, 500.k mengandung sampah dan lumut, serta 25% 
terdapat ikan. Bak tidak produktif rnempunyai risiko 20,7 kali lebih tinggi sebagai habitat 
perkembangbiakan larva An. sundaicus. Faktor lain yang mempertinggi risiko bak benur 
tidak produktif sebagai habitat larva An. sundaicus adalah keberadaan sampah OR=1 ,3 
dan lumut OR=7,7, sedang!<an keberadaan ikan menurunkan risiko 1,4. Adapun saran 
dari penelltian ini adalah rnengeringkan bak-bak benur yang tidak produktif. 

Kata Kunci: Tambak benur, habitat perkembangbiakan, Anopheles 
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PENDAHULUAN 

Kecamatan Rajabasa m~rupakan salail satu kecamatan endemis malaria di 
Kabupaten Lampung Selatan dengan kategori HCI (high case incidence), di mana AMI 
(annual malaria incidence) tahun 2007 sebesar 106, 1%o (Puskesmas Wayrnuli 2008). 
Tingginya kasus malaria di wilayah ini dikaitkan dengan letak wilayah di sepanjang pesisir 
laut, di mana banyak terdapat rawa-rawa serta merupakan kawasan pertambakan benur, 
yang dapat berdampak sebagai habitat vektor malaria. 

Tambak benur (pembibitan) udang windu, banyak terdapat di Desa Canti 
Kecamatan Rajabasa. Unt1.1k memelillara benur dibuat bak-bak berukuran besar dengan 
kapasitas 30m3• Seringkali ditemukan tambak tidak produktif (tidak ~igunakan untuk 
proses pemeliharaan benur) karena pemilik kekurangan modal atau tidak adar.ya 
penyewa tambak, sehlngga bak-bak banur dibiar1<an terbengkalai. Untuk. menghindari 
retak akibat panas sinar matahari, bak-bak benur yang tidak produktif biasanya diisi air 
(balk air hujan maupun percampuran air hujan dan air laut), dibiarkan begitu saja 
sehingga ditumbuhi lumut dan terdapat sampah. Di sisi lain kondisi ini memberikan 
peluang sebagai habitat perkembangbiakan larva Anopheles. 

Penelitian lni bertujuan menggali informasi mengenai sebaran tambak benur, jenis 
spesies Anopheles di area tambak benur, mengidentifikas: karakteristik habitat 
perkembangbiakan Anopheles, menganalisis risiko bak tidak produktif sebagai habitat 
perkembangbiakan larva Anopheles, serta menganalisis risiko keberadaan sampah, lumut 
dan ikan pemangsa jentik terhadap keberadaan larva Anopheles. 

METODE PENEUTIAN 

Waktu dan Lokasi 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2009, dengan lokasl penelitian di Desa 

Canti, Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. Pemilihan wilayah Lampung 
Selatan karena merupakan daerah endemis malaria di Indonesia, dengan status MCI 
(medium case incidence) (Depkes 2008). Pemillhan Kecamatan Rajabasa merupakan 
Kecamatan endemis di wilayah Lampung Selatan dengan status HCI (Puskesmas 
Waymuli 2008). Sedangkan pemilihan Desa Cantl selain status HCI, Canti juga 
merupakan lokasi tambak benur udang windu di Kecamatan Rajabasa. Setlap area 
pertambakan terdapat beberapa bak penampungan air, antara lain bak benur (bak untuk 
memelihara benur), bak plankton (bak pakan benur), bak pengumpul benur (untuk 
memanen benur), serta bak air pendingin mesin. 
Cara Pengamatan 

Tambak benur disurvei secara keseluruhan (total sampling), masing-masing 
tamtak dihitung jumlah bak benur i:>aik yang produktif maupun tidak produktif, juga 
dilakukan pengamatan bak plankton, ~ak pengumpul benur serta bak air pendingin 
mesin. Seluruh bak diamati ada tidaknya larva Anopheles, jika terdapat larva dilakukan 
pencidukan, kemudian larva dipelihara untuk diidentifikasi spesiesnya pada saat dewasa 
menggunakan kunci identifikasi O'Connor dan Soepanto (2000). Selain itu, dilakukan 
~amatan dan pengukuran karakteristik habitat (air bak yang positif larva Anopheles), 
·jDa~n&t!.--~ iDe•,et44tf411 ~ 7~ • ___ : · · ·. 
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meliputi salinitas, pH, suhu, keberadaan sampah, tumbuhan lumut serta ikan pemangsa 
jentik. Salinitas diukur menggunakan refra~tometer, pH menggur.akan kertas lakmus, 
suhu menggunakan thermometer air raksa, sedangkan keberadaan sampah, lumut dan 
lkan diamati secara langsaung. 

Analisis [lata 
Sebaran tambak, jumlah bak benur, jenis-jenis spe.sies Anopheles serta 

karaktertstik habitat disajikan secara deskrtptif. Untuk menghitung besar rtsiko bak yang 
tidak produktif sebagai habitat larva An'Jpheles, menggunakan perhitungan odd ratio 
(OR) yang diperoleh dari permasamaan sebagai berikut (Murti 2006) : 

OR= a/(a+b) 
c/(c+d) 

dimana: 

OR : odd ratic 
a jumlah bak yang tidak produktif dan posltif larva Anopheles. 
b jumlah bak yang tidak produktif dan negatif larva Anopheles. 
c jumlah bak yang produktif dan posltif larva Anopheles. 
d jumlah bak yang produktif dan negatif larva Anopheles. 

Selain itu juga dianalisis besar risiko keberadaan sampah, lumut dan ikan 
pemangsa jentik terhadap keberadaan larva Anopheles pada bak yang tidak produktif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keberadaan tambak benur dan sebaran larva Anophel&s 
Jumlah tambak benur yang ada di Desa Canti Kecamatan Rajabasa Kabupaten 

Lampung Selatan sebanyak 18 tambak, dengan total bak sebanyak 229 buah. Dari 229 
bak benur, empat (1,7%) di antaranya terdapat larva Anopheles (Tabel1). 

Lebih lanjut, pada Tabel 1 menunjukkan dari empat bak benur yang terclapat larva 
Anopheles, tiga (75%) di antaianya merupakan bak tidak produktif dan satu (25%) bak 
produktif. Satu-satunya bak produktif yang terdapat larva Anopheles adalah bak plankton 
pakan benur, bukan bak pemeliharaan benur. Hal Jnl menunjukkan bahwa pada bak 
penampungan benur yang produktif digunakan untuk memelihara benur tidak menjadi 
habitat larva Anopheles. Pada bak plankton meskipun produktif digunakan, namun tetap 
sebagai habitat larva Anopheles. Kondisi ·ini dikarenakan plankton tidak hanya sumber 
makanan bagi benur, tetapi juga merupakan ur.sur hara yang balk bagi 
perkembangbiakan larva Anopheles (Setyaningrum 2006). 



Tabel1 Keberadaan tambak b3nur dan sebaran larva Anophe/P.s di Desa Canti 
Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan, Mei 2009 

Tamoak 
BakTdkProduktif Bak Produktif 

Jumlail (%) 
( +) larva (%) (-) larva (%) ( +) larva (%) (-)larva (%) 

Tambak 1 1 (6,7) 0 (0) 0 (0) 14 (93,3) 15 (100) 
Tambak2 0 (0) 0 (0) 0 (0) 8 (100) 8 (100) 
Tambak3 0 (0)_ 0 (OJ 0 _{_0) 10 (100J 10 (100) 
Tambak4 0 (Q\ 0 (0) 0 (0) 12 (100) 12 (100) 
Tambak5 0 (0) 0 (0) 0 (0) 8 (100) 8 1100) 
Tambak6 0 (0) 0 (0} 1 (6,3) 15 (93,7) 16 (100) 
Tarr.bak 7 1 _{8,m_ Oto) OiOJ 11 (91,7J 12 (100) 
Tambak8 0 (0) 0 (0) 01_01 10 (100) 10 (100} 
Tambak 9 1 (10) 0 (0) 0 (0) 9 (90) 10 (100) 
Tambak 10 0 (0) 15 (100) 0 (0) 0 (0) 15 (100) 
Tam!>ak 11 0 (0) 0 {0) 0 {0) 10 (100) 10 (100) 
Tambak 12 0 (0) 0 (0) 0 1_01 41100} 4 (100} 
Tambak 13 0 (0) 0 (0) 0 (0) 8 (100) 8 (100} 
Tambak 14 0 (0) 0 {0) 0 {0) 46 {100) 46 (100) 
Tambak 15 0 (0) 0(01 0 _{_0)_ 10{100] 10 (100) 
Tambak 16 0 (0} 11 {100) 0 {0} 0 (0) 11 (100) 
Tambak 17 0 (0) 0 (0) 0 (0} 12 1100) 12 {100) 
Tambak 18 0(01 0(01 0 (0) 12 (1000AI) 12 (100) 
Total 3 (1,3) 26 (11,4) 1(0,4) 199 (86,9) 229 (100) 

Karakteristik habitat larva Anopheles 
Karakteristik air sebagai habitat larva Anopheles antara lain pH kisaran 6,2-7,2, 

salinitas kisaran antara 0-25%o, suhu antara 29-34°C, 50% terdapat sampah, 50% 
terdapat lumut, serta 25% terdapat ikan (Tabel2). 

Tabel 2 Karakteristik habitat larva Anopheles pada tambak benur di Desa Canti 
Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan, Mei 2009 

No Nama Status Bak pH Salinitas Suhu Sampah Tambak (%o) Air (OC) 
1 Tambak 1 Tdkp_roduktif 7 0 29 + 

Produktif 

2 Tambak6 (sebagai bak 7,2 25 32 + 
planktonlbukan 
bak benur) 

3 Tambak7 Tdkproduktif 7 0 32 -
4 Tambak9 T dk p_roduktif 6,2 5 34 -

Lumut 

+ 

-

+ 

-

lkan 

+ 

-

-
---



Tigginya bak bemur tidak produktif sebagai habitat larva Anopheles, karena sering 
kali bak yang tidak d!gunakan biasanya dilsi air hujan atau percampuran air laut dan air 
hujan (payau), dibiarkan begitu saja sehingga ditumbuhi lumut dan terdapat sampah. 
Maksud menjaga bak supaya tidak retak, namun disisi lain menjadikan media Anopheles 
untuk berkembangbiak. Selain itu, disinyalir masih banyak kandungan plankton dan 
protein lainya (bekas pakan benur) yang tertinggal, merupakan unsur hara yang 
menunjang bagi pe:'kembangan larva Anopheles. 

Kondisi t9mbak air yang payau sebagai habitat perkembangbiakan larva 
Anopheles, sesual dengan hasil penelitian Tjokroprawiro (1983) di Pulau Bintan da'l Arsin 
(2004) di Sulawesi Selatan yang mendapatkan habitat An. sundaicus pada air payau di 
hutan bakau dan ga!ian sepanjang pantai. 

Spasies Anopheles 
Jenis spesies Anopheles yang didapatkan di area tambak benur wilayah Canti 

Kecamatan Rajabasa hanya ada satu yaitu An. sundaicus. Penemuan spesifik An. 
sundaicus pada 2rea tambak menjadi rasional jika dikaitkan dengan karakteristik habitat 
d~n topografi lokasi pen~litian. T emperatur dan salinitas air ya'lg reiatif tinggi, dengc:n 
letak topografi di pe.sisir pantai kurang dari 25m di atas permukaao laut merupakan 
habitat yang disenangi oleh jenis An. sundaicus (WHO 1997). Penemuan spesies An. 
sundaicus pada area pantai dengan kondisi yang serupa juga ditemukan oleh Mardiana 
eta/. (2007), di wilayah pantai Kabupaten Pandeglang. 

Faktor risiko bai< tidak produktif sebagai habitat larva Anopheles 
Bak tldak produktif merupakan bak yang tidak t!igunakan untuk proses 

pemeUharaan benur udang, biasanya diisi air untui< menjaga supaya bak tidak retak 
kepanasan, lama kelamaa!i ditumbuhi lumut dan terdapat sampah. 

Tabel3 Faktor risiko bak tidak produktif sebagai habitat larva Anopheles di Desa Canti 
Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan, Mel 209 

Bak Keberadaan Anopheles 
Total OR 

Positif Negatif 
Tidak produktif 3 (10,JO/O) 26 (89,7%) 29 (100%) 

20,7 Produktif 1 (0,5%) 199 (99,5%) 200_(_100%) 

Tabel 3 menLJnjukkan bahwa dari 29 bak yang tidak produktif, terdapat 10,JO/O 
positif larva Anopheles, dan hanya 0,5% dari 200 bak produktif terdapat larva Anopheles. 
Berdasarkan perhitungan tingkat risiko didapat nilai OR=20,7, artinya bak yang tidak 
produi<tif mempunyai risiko 20,7 kali lebih t!nggi sebagai habitat perkembangbiakan larva 
Anopheles, dibandingkan dengan ba~ yang produktif. Hal ini menunjukkan bahwa bak 
yang tidak produktif berpotensi memelihara larva An. sundaicus. Pengamatan 
menunjukkan bahwa di area lokasi penelitian, larva Anopheles hanya ditemukan pada 
habitat bak yang dasamya tidak langsung berhubungan dengan tanah. Larva ini tidak 
dijumpai pada kobakan atau kolam sekitar tambak. Hal ini kemungkinan telah te~adi 
adaptasi larva Anopheles pada media semen yang tidak berhubungan dengan tanah. 



l 
daya tarik Anopheles meletakkan telur untuk mempert~hankan generasinya. 

Faktor risiko sampah, tumb!Jhan lumut dan ikan 
Keberadaan sampah, tumbuhan lumut dan ikan hanya diamati pada bak benur 

yang tidak prcduktif dan bak plankton, dikarenakan bak benur yang procluktif dipastikan 
aimya dijaga selalu bersih. 

Tabel4 Faktor Risi!<o keberadaan sampah, tumbuhan lumut dan ikan pada bai< benur 
t!dak procluktif sebagai habitat larva Anopheles di Desa Cant; Kecamatan 
Rajabasa Lampung Selatan, Mei 2009. 

-· 
Keberadaan Anopheles Faktor Risiko 
Positif Negatif 

Total OR 

Sampah Ada 1_112,5%} 7 {87,5%) 8.(100o/~ 
Tidak ada 2 (9,5%) 19 (90,5%) 21 (100%) 1,3 

lurnut 
Ad9 2 (33,3%) 4 (66,7%) 6 (100%) 7,7 
Tidak ada 1_14,3%1 22J95,7%J 23{100o/~ 

lkan Ada 1 (8,3%) 11 (91,7%) 12 (100%) 
0,7 

Tidak ada 2 (11,8%) 15(88.~ 17 (1000k) 

Berdasarkan perhitungan nilai OR (Tabel4), keberadaan sampah pada bai< tidak 
produktif mer.ingkatkan risiko sebagai habitat larva Anopheles 1,3 lebill tjngg! 
dibandir.gkan dengan yang tidak terdapat sampah. Sementara i!u keberadaail tumbuhan 
lumut meningkatkan risiko 7,7 lebih tinggi sebagai habitat larva Anoplleles dibandingkan 
dengan tidak ada lumut. Sedangkan keberadaan ikan pada bak benur yang tidak 
produktif mempunyai meningkatkan risiko 0, 7 sebagai habitat larva Anopheles 
dibandingkan dengan yang tidak ada ikan. Dengan kata lain keberadaan ikan dapat 
menurunkan risiko sebagai habitat larva Anopheles 1,4 (2x12/1x17) kali lebih rendah 
dibandingkan jika ada ikan. Berdasarkan keterangan tersebut maka keberadaan 
tumbuhan lumut merupakan faktor risiko tertinggi sebagai pemicu adanya larva 
Anopheles pada habitat bak tidak produktif. Hal ini dikarenakan, selain lumut sebagai 
termpat persembunyian larva dari ikan pemangsa, lumut juga menyedia sumber makanan 
bagi larva {WHO 1982). 

KESJMPUL.AN 

Di Desa Canti Kecamatan Padang Cermin lampung Selatan terdapat 229 tambak 
benur, empat (1,7%) di antaranya positif terdupat larva An. sundaicus. Karakteristik air 
pada bak sebagai habitat larva An. sundaicus ada:ah pH 6,2-7,2, salinitas 0-25%o, suhu 
air 32-34°C, 500k terdapat sampah dan lumut, serta 25% terdapat ikan. 

Bak yang tidak procluktif mempunyai risiko 20,7 kali lebih tinggi sebagai habitat 
perkembangbiakan larva An. sundaicus, dibandingkan dengan bak yang procluktif. Faktor 



adalah sampah OR=1,3 dan lumut OR=7,7, sadangkan keberadaan ikan menurunkan 
risiko sebagai habitat larva Anopheles 1,4 kali lebih rendah dibandingkan dengan jika ada 
ikan (OR=0,708). 

SARAN 

Untuk menghindari tersedianya habitat perkembcingbiakan An. sundaicus, bak 
yang tidak produktif sebe\iknya dikeringkan. Pemeliharaan ikan pemangsa jentik sangat 
bermanfaat, ticiak hanya untuk pengendalian jentik, juga secara ekonomis menjadi 
altema+.if pandapatan masyarakat dengan memanfaatkan bak-bak benur yaug tidak 
produktif. 
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Diskusi: 

1. Arsunar. (FKM - UNHAS Makassar) 
1. Apa perbedaan dari tambak langsung di atas tanah dan di atas tembok? 
2. Bagaimana mengukur penurunan/peningkatan res!ko? 

Jawab: 
1. Larva Anopheles tidak tumbuh di habitat lingkungan tambak yang langsung 

bersentuhan dengan tmah tapi hznya tumbuh di tambak tembok~perlu 
penelitian lebih lanjut 

2. Faktor resiko (+) (-) dicrosskan dengan faktor resiko (+) (-) dihitung & dlcari 
faktor resikor.ya 

2. Rini Hidayati (IPB • Bogor) 
Bagaimana mengukur suhu air? 

Jawab: 
Suhu yang diukur adalah suhu siang hari karena larva A'10phe/es sundaicus 
mampu hidup pada suhu tinggi. 


